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ABSTRACT 
 
This study aims to (1) Find and identify the values and social capital is wisdom in keeping and 
maintaining the creation of social life in the community either by ethnic or based on the specific 
needs of the community. (2) Measuring the development and institutional forces in shaping and 
building resolution or reconciliation when conflicts occur among communities in the region. 
Methods The study was mixing qualitative and quantitative approaches. The study found that 
the value of siri and Pesse is social capital that can be developed in the association between 
social groups. The development of this value at this stage of internalization can be understood 
correctly by the community, and can lead to the creation of a positive attitude. In the 
externalization of these values to the creation of social distance manifests a close as a result of 
the high level of social acceptance of the respondent in question. Except in acceptance as a 
nuclear family is still the ethnic and religious barriers are important. 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk (1) Menemukan dan menidentifikasi nilai-nilai yg menjadi 
modal sosial dan merupakan kearifan lokal di dalam menjaga dan memelihara terciptanya 
kehidupan sosial di dalam komunitas baik yang berdasarkan etnik maupun berdasarkan 
kebutuhan spesifik dari warga masyarakat. (2) Mengukur pengembangan dan kekuatan 
kelembagaan tersebut di dalam membentuk dan membangun resolusi atau rekonsialisasi bila 
terjadi konflik di kalangan komunitas di wilayah ini. Metode Penelitian adalah memadu 
pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Penelitian menemuan bahwa nilai siri dan pesse 
merupakan modal sosial yang dapat dikembangkn dalam pergaulan antar kelompok sosial. 
Pengembangan nilai ini pada tahap internalisasi dapat dipahami secara benar oleh warga 
masyarakat, sekaligus dapat menimbulkan terciptanya sikap positif. Dalam eksternalisasi nilai-
nilai ini mewujud kepada terciptanya jarak sosial yang erat sebagai akibat tingginya tingkat 
penerimaan sosial dari responden yang diteliti. Kecuali dalam penerimaan sebagai keluarga inti 
etnik dan agama masih merupakan perintang yang penting. 
 
Kata Kunci. Modal sosial lokal, Konflik, dan Integrasi 
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I. Pendahuluan 
 
Penelitian tentang konflik dan integrasi masyarakat, terutama pada 
masyarakat yang bersifat plural menjadi suatu kebutuhan yang dirasakan dalam 
beberapa dasawarsa terakhir ini. Hal ini terjadi karena mudahnya terjadi  
kerusuhan di tengah masyarakat yang kadang kala menjurus kearah terjadinya 
disintegrasi dari masyarakat itu sendiri. 
Memang disadari bahwa dalam perkembangan dan dinamika 
masyarakat, terjadi diffrensiasi dari pemenuhan kebutuhan masyarakat, baik 
yang bersifat kebutuhan ekonomi, rasa aman, dan kebutuhan sosial 
kemasyarakat lainnya. Dalam upaya pemenuhan kebutuhan itu kemungkinan 
terjadinya akumulasi ketidakmampuan pemenuhan berbagai kebutuhan akan 
mendorong kearah terjadinya gerak rusuh massa yang berakhir pada terjadinya 
tragedi kemanusiaan. 
Hal ini penting sebab dinamika kehidupan bersama di dalam masyarakat 
tidak hanya menghendaki pemenuhan kebutuhan ekonomi semata. Tetapi juga 
berbagai kepentingan ikut bermain baik politik, kekuasaan, maupun kebutuhan 
sosial semacamnya. Itulah yang menyebabkan terjadinya pasang surut dari 
integrasi dan konflik di dalam masyarakat semakin menampakkan wajahnya 
dalam masa-masa terakhir ini. 
Diperlukan adanya langkah-langkah konstruktif dari pemerintah untuk 
dapat menangani masalah sosial dalam pembangunan bangsa, tidak hanya 
dalam pembangunan ekonomi, tetapi secara meluas meliputi pembangunan 
untuk terciptanya berkehidupan bersama yang konstruktif. 
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Penelitian untuk menemukan nilai-nilai modal sosial berupa kearifan 
lokal dari etnik yang ada terasa menjadi urgen untuk dilakukan. Hal ini 
disebabkan karena dengan menemukan pranata sosial yang ada dan 
selanjutnya me-revitalisasi nilai tersebut akan menyebabkan terjadinya 
penguatan kelembagaan lokal masyarakat yang akan memberi dampak positif 
terhadap terciptanya pola berkehidupan bersama dikalangan masyarakat itu 
sendiri. 
Upaya penciptaan harmonisasi di dalam berkehidupan bersama sudah 
tidak efisien lagi bila dilakukan dengan pendekatan represif. Jauh lebih penting 
dan efisien serta efektif bila harmonisasi berkehidupan bersama itu didesain 
atau dilakukan tindakan preventif untuk meminalkan bahkan kalau perlu 
dihilangkan potensi konflik yang ada di dalam dinamika perkembangan 
kehidupan masyarakat di negara ini. 
Di sinilah letak urgensi atau keutamaan penelitian ini. Diharapkan 
hasilnya akan dapat memberi sumbangan terhadap model penanganan 
berkehidupan bersama yang harmonis di dalam masyarakat yang multi etnik, 
multi kehidupan beragama, dan berbagai perbedaan dan kesenjangan yang 
ada di dalam masyarakat kita. 
Di Sulawesi Selatan terutama di Kota Makassar terdapat empat etnik 
besar yang mendiami seluruh wilayah kota ini. Suku Bugis, Makassar, Toraja, 
dan Mandar. Selain keempat etnik tersebut  juga masih diwarnai oleh adanya 
suku-suku lain yang berasal dari beragai bagian di nusantara ini. Oleh karena 
itu dapat di katakan bahwa masyarakat Sulawesi Selatan khususnya di kota 
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Makassar adalah masyarakat yang pluralisme dari aspek etnik, yaitu 
masyarakat yang terdiri dari berbagai ragam etnik. Demikian juga dalam hal 
keyakinan keagamaan. 
 
II. Kajian Pustaka 
Salah satu kodrat manusiawi dalam era globalisasi dewasa ini adalah 
adanya hidup bersama di dalam suatu wilayah tanpa batas etnisitas. Ini berarti 
pergaulan sesama manusia tidak dapat lagi dibatasi oleh batas-batas primordial 
yang sempit. Kehidupan sosial seperti itu terutama di kota-kota dewasa ini 
menjadi suatu yang nyata dan harus dihadapi dengan berbagai resiko dalam 
kehidupan bersama warga kota. 
Keberhasilan hubungan antar etnik bukan menjadi keniscayaan pada 
masa sekarang. Hubungan semacam ini3 memiliki fungsi untuk dijadikan dasar 
di dalam menjalin peranan dari masing-masing kelompok yang berbeda, 
terdapat bagian-bagian yang saling berhubungan yang bersifat timbal balik dan 
saling mendukung dan saling memainkan peranan masing-masing dari 
kelompok yang berbeda tersebut. 
Atau seperti yang dikatakan Barth4 masyarakat multikultural adalah 
masyarakat majemuk (populasi pada umumnya, berbagai kelompok yang 
berakulturasi) yang menghargai pluralisme dan memungkinkan keragaman 
tetap terjaga. Para warga masyarakat menerima integrasi sebagai cara-cara 
                                                 
3
 Johson, Doyle Paul (1986). Teori Sosiologi Klasik ddan Modern. Jilid I dan II Jakarta, PT. 
Gramedia Indonesia 
4
 Barth, F., 1988.  Kelompok Etnik dan Batasannya, Tatanan Sosial dari Perbedaan 
Kebudayaan. Jakarta: UI Press. 
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yang umum untuk menghadapi keragaman budaya. Pada tingkat ini akan 
memudahkan terjadinya integrasi masyarakat sehingga streotipe dan konflik 
menjadi minimal. 
Agar semua itu dapat terjadi maka revitalisasi nilai-nilai budaya lokal 
yang dapat menjadi modal sosial5. Demikianlah misalnya dalam etnik Bugis di 
Kota Makassar, mereka memiliki nilai-nilai lokal yang dapat menjadi modal 
sosial dalam pencegahan dan resolusi konflik yang kemungkinan terjadi di kota 
yang penduduknya sangat majemuk ini. Nilai tersebut adalah “siri”  dan “pesse”. 
Siri bagi orang Bugis dimaknai sebagai rasa malu dan harga diri6. 
Sehelly seorang wanita antropolog dari Universitas California Santa Crus, 
Amerika Serikat juga telah melakukan penelitian tentang nilai budaya siri  di 
kalangan orang Bugis. Dalam penelitian yang dilakukannya di daerah Luwu 
Sulawesi Selatan ia mengemukakan betapa tingginya nilai siri di kalangan 
orang Bugis. Menurutnya  tidak ada alasan dan tujuan hidup bagi orang Bugis 
selain menjaga siri. Hanya dengan siri hidup ini bermakna. Karena itulah 
Errintong menyarankan bahwa untuk memahami masyarakat Bugis atau orang 
Bugis minimal harus dipahami dua kata kunci (keysymbols) yaitu darah dan siri. 
Keduanya – darah dan siri – sekaligus merupakan gagasan dan nilai yang 
saling berkaitan serta tidak terpisahkan. Terpeliharanya derajat darah 
kebangsawanan adalah sejalan dengan penghayatan siri  di dalam berprilaku. 
                                                 
5
 Modal Sosial memiliki Unsur (Fukuyama, 1995), adalah jaringan, trust, resiprositas, dan norma 
atau nilai sosial. 
6
 Bandingkan dengan pendapat Mattulada bahwa siri adalah inti kebudayaan Bugis-Makassar 
yang menjadi kekuatan pendorong terhadap tegaknya hukum atau pangadereng. Pangadereng 
sebagai wujud totalitas kebudayaan Bugis-Makassar berisi unsur: Iade, bicara, wari, rapang, 
dan sara.  
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Akibat dari itu, menururt Errintong orang Bugis terkenal di mana-mana sebagai 
orang yang bila merasa dipermalukan akan memberi reaksi untuk mengadakan 
perlawanan. Kalau perlu mati pun tak menjadi soal bila dipermalukan 
(ripakasiri). Orang Bugis menganggap bahwa mati dalam menegakkan siri 
adalah mate rigollai atau mate risantangi. Mati seperti itu adalah mati untuk 
sesuatu yang berguna dan tidak akan sia-sia.  
Leonard Andaya (1979), yang meneliti sejarah perjuangan Arung 
Palakka mengemukakan bahwa kata siri mengandung dua makna yang saling 
berlawanan, yaitu malu (shame) dan harga diri (self-respect). Kedua aspek 
inilah yang saling berinteraksi di dalam kehidupan keseharian orang Bugis. Ia 
akan merasa malu bila harga dirinya terserang dan sekaligus rasa malu itulah 
yang mendorong untuk segera bangkit untuk memulihkan harga dirinya. 
Berbeda dengan peneliti lainnya Andaya juga mengungkapkan bahwa untuk 
memahami siri harus dipahami tidak terlepas dari konsepsi budaya Bugis 
lainnya. Seperti pesse dan were. Pesse adalah kata yang bermakna pedih, 
perih, dimaksudkan sebagai  ungkapan perasaan sedih, iba hati dalam melihat 
serta merasakan penderitaan orang-orang lain di dalam lingkungan 
komunitasnya. Karena itu pesse adalah panggilan hati nurani guna melibatkan 
perbuatan kesetiakawanan sosial atau solidaritas sosial atas sesama di dalam 
komunitas. Sedang were adalah berarti nasib. Ketiga nilai budaya siri, pesse, 
dan were inilah yang merupakan tiga serangkai di dalam memahami prilaku 
orang Bugis, demikian Andaya. 
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Kekuatan nilai budaya tidak hanya terletak pada keluhurannya, tetapi 
apakah nilai-nilai tersebut masih teraktualisasi dalam kehidupan msyarakatnya 
dalam masa kini, inilah yang urgen. Berkaitan dengan itu menarik untuk 
dicermati teori dialektika kehidupan individu dan masyarakat dari Berger dan 
Luchman.7 Lebih jauh Berger dan Luckman (1991) menjelaskan bahwa 
terdapat tiga tahap dalam hubungan antara actor dan masyarakat yakni tahap 
ekternalisasi, tahap objektivasi, dan tahap internalisasi. 
 
III. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggabungkan dua pendekatan yaitu pendekatan 
kualititatif dan pendekatan kuantitatif.  Berkaitan dengan penggabungan kedua 
pendekatan tersebut – kualitatif dan kuantitatif -  Creswell (1994) menyatakan 
bahwa terdapat tiga model penggabungan pendekatan kualitatif-kuantitatif, 
yakni two-phase design, dominant-less dominant design, dan mixed 
methodology design. Dalam penelitian ini ditempuh model dominant-less 
dominant design, di mana pendekatan kualitatif sebagai pendekatan utama 
(qualitative dominant) dan pendekatan kuantitatif berposisi less-dominant 
karena hanya pada uraian-uraian tertentu saja dari keseluruhan uraian yang 
ditujukan untuk mendukung atau melengkapi pendekatan kualitatif. 
Pendekatan kualitatif terutama digunakan pada analisa tentang proses 
internalisasi dan pembentukan sikap. Sebab proses tersebut lebih banyak 
bermain pada tingkatan “internal” dari individu selaku “aktor” yang menjadi 
                                                 
7
 Teori Berger  & Luchman menyatakan bahwa antara individu sebagai actor dengan 
masyarakat terjalin suatu hubungan yang bersifat dialektis. Disatu pihak masyarakat 
mempengaruhi actor dan dilain pihak actor-lah yang membentuk masyarakat 
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pelaku interaksi social baik dalam tingkatan mikro, meso, maupun makro. Di 
sinilah urgensi nilai budaya (siri dan nilai lainnya) sebagai penentu dari 
dicapainya pencerahan (menjadi tahu) dari aktor. Dengan diketahuinya cara 
dan arah gerak itu maka dari sini dapatlah diketahui keadaan kualitas 
pemahaman dan sikap yang dimiliki sang “aktor”. Untuk itu pendekatan kualitatif 
menjadi pendekatan yang dominan (qualitative dominant) di dalam penelitian 
ini. 
Sedang pendekatan kuantitatif terutama dilakukan pada hal-hal yang 
berkaitan dengan tahap eksternalisasi dari nilai dan norma yang telah dipahami 
dan telah membentuk sikap actor. Oleh karena pendekatan kuantitatif berposisi 
sebagai pendukung (less-dominant) dibandingkan dengan pendekatan kualitatif 
yang merupakan pendekatan utama (dominant), maka hipotesa penelitian yang 
diajukan tidak diuji, tetapi hanya dijadikan pedoman atau pemandu di dalam 
proses penelitian. 
 
IV. Hasil Penelitian 
1. Identifikasi Nilai Siri dan Pesse 
Siri yang berisikan nilai-nilai budaya mendapat tempat di dalam 
komunitas Bugis yang tidak dapat dilepaskan dari dua buah nilai lainnya, yaitu 
nilai pesse dan nilai were. Ketiga Nilai itu – siri, pesse, dan were – yang 
menjadi tiga serangkai nilai-nilai yang membentuk watak dan kepribadian 
manusia Bugis baik ketika berada di luar komunitasnya apalagi kalau mereka 
ada di dalam komunitasnya. Selanjutnya nilai-nilai itu saling terkait dan saling 
fungsional antara satu nilai dengan nilai lainnya.  
  
 
9 
 
Dengan siri manusia menjaga harkat dan martabatnya  lewat adanya  
rasa saling memanusiakan yang timbul sebagai akibat dimilikinya “pesse” atau 
perasaan solidaritas sosial antara sesama manusia. Kemudian siri dan pesse 
ini dijadikan landasan untuk dicapainya prestasi lewat “were”, yang hanya 
dicapai lewat kerja keras yang tidak mengenal lelah dan ketakbosanan. 
Prestasi lewat “were” akan menjaga dan mengangkat siri seseorang yang pada 
gilirannya akan mempertebal perasaan solidaritas atas sesama manusia. Jadi 
ketiga konsep itu – siri, pesse, dan were – adalah tiga buah nilai budaya yang 
saling berhubungan dan saling melengkapi di dalam menciptakan 
keharmonisan dan kestabilan kehidupan manusia. Secara konsepsi nilai 
budaya, ketiganya dapat digambarkan sebagai berikut. 
 
 SIRI 
 
 
 
 PESSE WERE 
 
 
 Gambar.  Hubungan antara Siri, Pesse, dan Were  
 
Sekalipun nilai-nilai budaya di dalam konsepsimya mengandung nilai-
nilai luhur, tetapi yang paling penting adalah sejauh mana seseorang aktor 
dapat menginternalisasi nilai-nilai luhur tersebut yang ada dan melekat di dalam 
budaya komunitasnya. Sebab tanpa proses internalisasi yang benar, kemudian 
diikuti dengan proses eksternalisasi dan objektivasi tentu saja nilai-nilai luhur itu 
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akan tinggal menjadi sejarah kejayaan masa lalu yang terlepas sama sekali 
dengan dunia kekinian aktor. 
Nilai siri dalam kaitan dengan interaksi sosial antr kelompok, melahirkan 
pandangan Sipakatau dan sipakelebbi. Sipakau bermakna saling 
memanusiakan, sedang sipakelebbi adalah saling memuliakan antara sesama 
manusia. Kedua nilai ini pada akhirnya akan bermuara ke terciptanya perasaan 
pesse yang terwujud dalam solidaritas di antara sesama. 
 
2. Penguatan Kelembagaan Siri dan Pesse 
Penguatan kelembagaan nilai siri dan pesse dapat dilihat dari model 
Berger dan Luhman8. Karena itu maka nilai atau norma sosial ini akan dilhat 
dalam ketiga tahap tersebut. 
Dalam tahap internaslisasi yang mengutamakan bagaimana indvidu 
memahami nilai itu memperlihatkan keadaan seperti berikut. 
Pelanggaran susila masih di tempatkan sebagai sesuatu yang dianggap 
sangat menyentuh harkat siri-ripakasiri. Pelanggaran susila terutama dalam 
bentuk hubungan antara jenis kelamin baik berupa pelanggaran seksual 
maupun berupa pelanggaran norma-norma perkawinan yang tidak hanya 
mengikat adanya akad nikah, tetapi menyangkut aspek prosedural 
sebagaimana layaknya bila seorang laki-laki akan mengawini seorang 
perempuan. Perkawinan tanpa restu atau pun izin dari keluarga perempuan 
merupakan peristiwa yang dianggap menyentuh harkat siri mereka, dan pihak 
                                                 
8
 Model Berger dan Luchman, menyatakan bahwa ada tiga tahap untuk mengukur penguatan 
kelembagaan, yaitu tahap internalisasi, tahap objektipasi dan tahap ekternalisasi dari sebuah 
norma sosial individu. 
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keluarga menganggap dirinya dipermalukan (siri ripakasiri) bila menghadapi 
kejadian seperti itu. Kenyataan aktual yang ditemui di lapangan memperlihatkan 
bahwa seluruh responden (100%) menganggap peristiwa pelanggaran susila 
merupakan peristiwa yang mempermalukan (siri ripaksiri). 
Secara umum responden mengakui bahwa seseorang yang bersalah 
baik karena perbuatan yang disengaja maupun yang tidak disengaja patut 
menerima hukuman baik yang berupa hukuman ringan maupun hukuman yang 
berat. Hanya saja hukuman yang diberikan hendaknya tidak dilakukan secara 
berlebih-lebihan, apalagi bila dilakukan di hadapan orang banyak. Perbuatan 
yang berlebih-lebihan (ta’liwe liwe) merupakan perlakuan yang ditujukan untuk 
menghina, dan hal itu dianggap sebagai perbuatan yang menyerang harga diri 
sebagai manusia, sekalipun manusia tersebut telah melakukan kesalahan-
kesalahan. Hukuman dalam konsepsi pemikiran responden adalah hukuman 
terhadap perbuatan yang salah, bukan untuk menjatuhkan harga diri. Sebab 
orang yang sudah kalah pun dalam berbagai hal kalau masih terus diusik akan 
bangkit untuk mengadakan perlawanan. Situasi kekinian seperti ini ternyata 
masih begitu melekat di dalam alam pikiran responden. Terbukti seluruh 
responden (100%) menyatakan bahwa perbuatan yang  keterlaluan, sekalipun 
bersifat hukuman kalau telah menjurus kepada penyerangan harga diri 
dianggap sebagai sesuatu yang menyerang siri mereka (siri ripaksiri). 
Pelanggaran hak yang menurut responden diperoleh setelah 
dipenuhinya kewajiban untuk memperoleh hak-hak tersebut dianggapnya 
sebagai suatu perlakuan yang menyerang siri mereka. Di dalam kelompok atau 
  
 
12 
 
komuntas pedagang informal hak-hak itu berupa kewenangan mereka untuk 
menggunakan fasilitas-fasilitas berjualan, setelah memenuhi kewajiban yang 
menyertai hak berjualan tersebut. Kewajiban dalam memperoleh hak berjualan 
adalah membayar sewa tempat atau pelataran, membayar retribusi dari 
petugas kota, dan kalau perlu dengan memberi imbalan kepada para petugas 
keamanan yang lebih banyak bersifat premanisme. Dengan terpenuhinya 
kewajiban-kewajiban semacam itu menurut mereka, maka tidak ada lagi 
halangan yang dapat menyebabkan mereka tidak menggunakan haknya untuk 
berjualan. Pelanggaran akan hak-hak semacam itu mereka anggap sebagai 
perbuatan yang menyerang siri mereka atau mempermalukan (siri rikasiri).  
Dalam dinamika kehidupan pedagang informal kriteria perbuatan yang 
mempermalukan ini telah mulai diobjektivasi secara variatif oleh mereka. 
Namun sebagian besar dari pedagang informal (47.26%) nasih memegang 
anggapan bahwa perbuatan itu adalah menyerang siri mereka. Sedang yang 
sudah menganggap itu adalah perbuatan yang biasa saja jumlahnya juga tidak 
sedikit yaitu sekitar tiga puluhan persen dari keseluruhan pedagang informal. 
Kelompok yang bersifat moderat dalam hal ini juga proporsinya tidak sedikit, 
yaitu sekitar dua puluhan persen dari responden. 
Siri sebagai nilai malu dan harga diri di kalangan orang Bugis 
mengandung konsekuensi sebagai manusia atau “tau”,  sebab hanya manusia 
yang memiliki siri yang dapat disebut manusia. Akan tetapi konsepsi siri yang 
demikian diikuti oleh nilai pesse sebagai padanan dari nilai siri itu sendiri. Di 
sinilah letak keutamaan nilai siri, sebab tidak hanya mengandung kewajiban 
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individu sebagai “tau” atau manusia untuk senantiasa menegakkan harkat dan 
martabatnya sebagai manusia atau individu. Tetapi selaku manusia atau 
individu ia juga dituntut untuk merealisasikan dirinya sebagai “tau” dengan 
“sipakatau”  atau merealisasikan dirinya selaku manusia dengan 
“memanusiakan” manusia lainnya. Pada pesse yang berisikan  prinsip 
“sipakatau” atau saling memanusiakan di antara sesama manusia terdapat 
kewajiban untuk senantiasa melakukan solidaritas sosial di antara sesama 
manusia. 
Di dalam komunitas atau kelompok sosial prinsip saling menghargai atau 
saling memanusiakan ternyata masih menempati tempat di dalam kehidupan 
keseharian mereka. Kalau siri sebagai rasa malu dan harga diri yang lebih 
menyentuh keakuan seseorang, maka nilai pesse justeru memberi pengakuan 
terhadap hak seseorang memiliki siri dan karenanya mereka atau orang lain itu 
harus dihargai agar tidak merasa ripakasiri. Artinya pesse menjadi pengatur 
tingkah laku dengan menjadikan diri sebagai acuan untuk pantas atau tidaknya 
suatu perbuatan diterima oleh orang lain. 
Pada tabel di bawah akan ditampilkan bagaimana pola pemahaman nilai 
pesse dari responden yang diteliti. 
Tabel 
Pola Pemahaman Nilai Pesse 
Kondisi 
Pemahaman  Nilai Pesse Jumlah 
Ya % Mdrt % Tdk % fi % 
 
 Menjaga siri sesama warga 
kelompok (in group) atau pun 
sesama manusia  (out-group) 
berarti menjaga siri sen-diri 
(sipakatau) 
 
 Kita harus bersikap empati 
terhadap sesama (in-group) atau 
 
140 
 
 
 
 
 
121 
 
 
95.89 
 
 
 
 
 
82.88 
 
 
6 
 
 
 
 
 
25 
 
 
4.11 
 
 
 
 
 
17.12 
 
 
- 
 
 
 
 
 
- 
 
 
- 
 
 
 
 
 
- 
 
 
146 
 
 
 
 
 
146 
 
 
100. 
 
 
 
 
 
100 
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kepada sesama manusia (out-
group) 
 
 Kalau ada sesama warga 
kelompok (in group) menderita 
karena terkena musibah kita 
harus ikut menolongnya 
 
 
 
94 
 
 
 
64.38 
 
 
29 
 
 
19.86 
 
 
23 
 
 
15.76 
 
 
 
146 
 
 
100 
Sumber: Data primer 
Dari tabel tersebut memperlihatkan bahwa pola pemahaman yang hanya 
merupakan hasil internalisasi dan hasil dari proses objektivasi, responden 
memperlihatkan pola pemahaman yang tinggi. Hal ini dibuktikan dengan 
besarnya proporsi responden (95.89%) yang memahami bahwa menjaga siri 
orang lain sama saja dengan menjaga siri diri sendiri. Begitu pula dengan 
pemahaman tentang pentingnya sikap empati terhadap sesama warga 
kelompok dan di luar kelompok memperlihatkan persetujuan yang cukup tinggi 
(82.88%) dari keseluruhan responden yang diteliti. Kedua pola pemahaman 
semacam itu hanya muncul dalam taraf kesadaran sosial dari para responden. 
Tetapi manakala pemahaman itu harus dibarengi dengan keterlibatan pisik baik 
berupa materi maupun bukan materi kelihatannya proporsi responden (64.38%) 
yang menyetujuinya menjadi lebih menurun lagi. 
Menguatnya prinsip sipakatau erat kaitannya dengan prinsip saling 
menghargai sesama manusia. Ibrahim (1983) dengan “lima pegangan (lima 
akketenningeng)”-nya, yaitu: kata yang benar (ada tongeng), kejujuran (lempu), 
keteguhan (getteng), saling memanusiakan (sipakatau), dan berserah diri 
kepada Allah Yang Maha Esa (mappasona ri dewata seuae) . Kelima prinsip 
pegangan hidup itu dirumuskannya dari hasil kajian mendalam dari berbagai 
Lontarak di Sulawesi Selatan. Ia menempatkan sipakatau sebagai unsur yang 
sama pentingnya dengan empat unsur pegangan hidup lainnya dari manusia 
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Bugis. Jadi ternyata prinsip sipakatau masih merupakan tatanan normatif yang 
dipatuhi bersama oleh responsen yang mengakibatkan munculnya perasaan 
“pesse” di dalam komunitas atau pun kelompok mereka.  
Memang di dalam pola reaktif seseorang di dalam 
mengeksternalisasikan apa yang telah dipahaminya ditentukan oleh bagaimana 
seseorang menilai suatu kondisi objektif yang akan dilakukannya. Umumnya 
manusia memang merasa memiliki perasaan solidaritas kemanusiaan atau rasa 
“saling memanusiakan”  (sipakatau) di antara sesama warga kelompok (in 
group) dan dengan orang di luar kelompok (out group). Tetapi dalam kasus 
tertentu mereka justeru melihat atau menilai suatu keadaan yang sementara 
dihadapi orang lain sebagai buah dari perbuatan yang tidak terpuji yang 
dilakukannya sendiri.   
Prinsip saling memanusiakan “sipakatau” dalam konteks siri sebenarnya 
bertujuan untuk terciptanya tatanan kehidupan yang harmonis, agar konflik dan 
pelanggaran norma-norma susila yang bermuara pada terserangnya nilai siri-
ripakasiri dapat terhindarkan. Jadi sekalipun sifat reaktif eksternal dalam siri-
ripakasiri berlangsung dengan menggunakan kekerasaan pisik sebagai akibat 
hukum adat (pangadereng) yang memberi hak pemulihan siri, sebenarnya 
terkandung makna terpeliharanya atau kembalinya tatanan kehidupan bersama 
yang lebih harmonis. Di mana seseorang  memperlakukan sesamanya sebagai 
manusia “tau” atau saling memanusiakan “sipakatau”.  
Berdasar atas uraian di atas memperlihatkan bahwa dalam konsepsi 
pesse, sebagai padanan siri  di dalam budaya orang Sulawesi Selatan berisi 
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”adab” yang tinggi. Sebab sikap “sipakatau” tidak memberi kemungkinan 
timbulnya kondisi “homo homini lopus” di dalam kehidupan bersama baik di 
dalam komunitas sendiri maupun dengan manusia lain di luar komunitasnya.  
Dari uraian tersebut diatas dapa ditarik simpulan bahwa ternyatan nilai 
siri dimaknai oleh responden sebagai nilai rasa malu dan rasa harga diri. Rasa 
malu berkaitan dengan munculnya perasaan inferior sebagai akibat 
ketidakberhasilan dalam menjalankan peran yang diharapkan dalam interaksi 
sosial baik di dalam kelompok (in-group), maupun di dalam pergaulan yang 
lebih meluas di luar kelompok (out group). Rasa malu ini berkaitan dengan 
prinsip dalam siri yaitu “siri-masiri”. Sedangkan dalam konteks siri-ripakasiri, siri 
lebih banyak bermakna sebagi harga diri dan martabat diri. Dalam tingkatan 
kelompok siri juga menjelma menjadi siri kelompok dan seterusnya menjadi siri 
dari komunitas. 
Dalam tahap Objektivasi memperlihatkan bahwa responden memiliki 
pembentukan sikap positif yang berkaitan dengan pola reaktif siri, lewat prinsip 
rasa malu (siri-masiri), dan ketergangguan harga dan martabat diri (siri-
ripakasiri) serta pandangan pesse yang berintikan sipakatau dan sipakalebbi 
yang bermuara ke terbentuknya solidaritas dalam kehidupan bersama di 
masyarakat. 
Dalam tahak eksternalisasi dari nilai siri dan pesse ini dapat dilihat dari 
tingkat penerimaan ssial dari responden. Secara umum dapat dikatakan bahwa 
kelompok resonden yang terdiri dari kelompok mahasiswa, pedagang informal, 
buruh, dan pengangguran memiliki tingkat penerimaan sosial yang tinggi. Hal 
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ini menyebabkan dekatya hubungan sosial antara kelompok. Hanya saja ketika 
hubungan sosial itu mengarah ke jarak yang lebih erat seperti dalam 
pembentukan keluarga inti (nuclear family), kelihatan di dalam kalangan mereka 
hambatan keyakinan keagamaan lebih tinggi dibandingkan dengan hambatan 
etnisitas. 
V.  Penutup 
Nilai Siri dan Pesse merupakan nilai atau norma sosial yang merupakan 
modal sosial di kalangan orang Bugis dalam implementasinya dimaknai sebagai 
rasa malu dan harga diri. Internalisasi nilai itu masih melekat di dalam pikiran 
mereka lewat internalisasi nilai tersebut di dalam interaksi sosial mereka baik di 
dalam kelompok sendiri (in-group), maupun di luar kelompok (out-group). Nilai 
Siri menuntut adanya pola reaktif pemulihan siri yang menjadi kewajiban bagi 
mereka yang terserang harga dirinya. Sedang pada waktu bersamaan nilai 
pesse menuntut adanya sipakatau dan sipakalebbi yang berwujud dalam 
perilaku solidaritas sosial baik di dalam in-group maupun di luar kelompok atau 
out group. 
Norma sosial sipakatau memberi penghargaan atas harkat kemanusiaan 
bagi aktor baik di dalam in-groupnya maupun di kalangan out-groupnya. 
Sedang nilai sipakelebbi dimaknai sebagai manusia mulia yang hars 
dimuliakan. Kedua nilai tersebut diwujudkan dalam nilai solidaritas sosial di 
dalam kehidupan kelompk (in-group) maupun di luar kelompok (out group). 
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Norma-norma sosial siri dan pesse ternyata melahirkan sikap yang 
positif, dimana responden penelitian ini memandang nilai-nilai tersebut sebagai 
sesuatu yang harus dimiliki bila ingin dikatakan sebagai manusia. 
Menguatnya norma siri dan pesse, terwujud dalam perilaku menerima 
yang berkaitan dengan tingkat penerimaan sosial atau jarak sosial dengan 
warga kelompok in-group maupun dengan kelompok lain (out-group). Tingkat 
penerimaan atau pun jarak sosial di kalangan mahasiswa, pedagang informal, 
buruh, dan penganggur memperlihatkan tingkat penerimaan yang sama. Dalam 
penerimaan itu terutama dalam tingkatan pembentukan keluarga inti agama 
mempunyai perintang yang lebih kuat dibandingkan dengan aspek etnisitas. 
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